1)Yulia - Malang

Meloroti celana ... ini pernah kejadian anak saya bercerita kalo temennya cewek melorotin
celana temennya cowok .. dan anak saya ikutan tertawa karena lucu nda ..

Saya diskusikan ini ke wali kelasnya .. jawaban wali kelas si anak akan di panggil.. tp
sepertinya efek pemanggilan si anak itu tdk ada.. sy jadi khawatir anak saya ikut
terkontaminasi .. dan saya memerintahkan anak saya supaya tidak bermain dengan si
cewek yg nakal itu .. apakah tindakan saya itu benar ? Jika salah apa yg harus sy lakukan
selain melarang anak saya bermain dengan cewek nakal itu |/, !,

(Tambahan : Anak Kelas 1 SD)

Jawab :

Hi Mba Yulia, terimakasih atas pertanyaannya © 3 &y &

Silakan memberikan pengertian kepada putri Mba Yulia bahwa perilaku teman ceweknya
tersebut merupakan perilaku yang tidak terpuji. Setelah itu diberikan penjelasan tentang
memilih teman yang baik itu seperti apa. Jadi anak diajak berdialog (komunikasi dua arah)
sehingga pesan yang disampaikan bisa dipahami oleh anak, *tanpa sekedar melarang
belaka tanpa penjelasan.* ['4

Ajari anak tentang :
/ adab pergaulan
/" pendidikan seksualitas sesuai jenjang dan perkembangan anak

Dan sepertinya perlu melibatkan orangtua wali anak tersebut ya mba..

Barangkali pihak sekolah bisa berkunjung ke rumah si anak, bertemu dengan orangtuanya
karrna meskipun kejadiannya terjadi di sekolah namun walimurid tetap yang paling
bertanggungjawab atas adab anak di luar rumah.

tapi ini diluar kuasa kita ya, namun barangkali bisa menjadi masukan bagi pihak sekolah

Mungkin bisa dengan memberi pijakan, mba, boleh tertawa ketika ada hal yang lucu namun
bukan yang menimbulkan kesusahan bagi orang lain
misal : ada anak jatuh saat main sepeda, sebaiknya dibantu atau malah ditertawakan?

coba dipancing dengan pertanyaan 'menurut mba Aza lucu atau tidak?' ' orang lain jadi
kesusahan atau tidak?'

PENUTUP
_*Setiap Anak*_ adalah _*Anugerah*_,
Juga sebuah *Amanah*_,



Terlahir dengan membawa _*Fitrah*_,
Yang harus _*selalu diasah*_.

_*Setiap Anak* itu *Istimewa*_,
_Tubuhnya sangat *berharga*_,
_Lebih *mulia* daripada harta_,
_Harus selalu *dijaga*, jangan sampai disia-sia_.

Jika dia _lelaki_ menjadi _*sosok yang kuat*_.
Jika dia _perempuan_ menjadi _*sosok yang lemah lembut*_.

Keduanya sama-sama *_hebat_* dan *_bermartabat_*.

_Mari bersama menjaganya dengan penuh asa dan cinta_ v



